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Penegasan Normalisasi Kebijakan Likuiditas

Mempertegas normalisasi kebijakan likuiditas melalui Giro Wajib Minimum (GWM) Rupiah yang
diumumkan pada tanggal 20 Januari 2022 (Tabel 1)

Tabel 1. Normalisasi Kebijakan Likuiditas (Pengumuman 20 Januari 2022)

Periode

GWM (Giro Wajib Minimum) Rupiah™"*

BUK (Bank Umum
Konvensional)

BUS (Bank Umum Syariah) dan
UUS (Unit Usaha Syariah)

Rata-Rata | Harian Total Rata-Rata | Harian Total
1 Maret 2022 4,0% 1,0% 5,0% 3,0% 1,0% 4,0%
1 Juni 2022 5,0% 1,0% 6,0% 3,5% 1,0% 4,5%
1 September 2022 5,5% 1,0% 6,5% 4,0% 1,0% 5,0%

Pemenuhan GWM dilakukan secara rata-rata dan harian.

Keterangan:

* mendapatkan remunerasi/pemberian (‘athaya) sebesar 1,5% kepada BUK, BUS, dan UUS yang

memenuhi kewajiban GWM dalam Rupiah secara rata-rata

** memberikan insentif bagi bank-bank yang menyalurkan kredit/pembiayaan kepada sektor prioritas
dan pembiayaan inklusif dan/atau bank-bank yang memenuhi target RPIM berupa pengurangan
kewajiban GWM harian sampai dengan sebesar 100 bps, mulai berlaku 1 Maret 2022;

menjadi sebagai berikut. (Tabel 2)

Tabel 2. Penegasan Normalisasi Kebijakan Likuiditas (Pengumuman 10 Februari 2022)

Periode

GWM (Giro Wajib Minimum) Rupiah™

Bagian yang diperhitungkan untuk
mendapatkan remunerasi/pemberian

(‘athaya)
BUK (Bank BUS (Bank Umum BUK (Bank BUS (Bank Umum
Umum Syariah) dan UUS Umum Syariah) dan UUS
Konvensional) (Unit Usaha Konvensional) (Unit Usaha

Syariah) Syariah)

1 Maret 2022 5,00% 4,00% 4.0% 3.0%

1 Juni 2022 6,00% 4,50% 5,0% 3,5%

[o) (o]
;OSzeftember 6,50% 5,00% 5.5% 4.0%

Pemenuhan GWM dilakukan sepenuhnya secara rata-rata.

Keterangan:

* mendapatkan remunerasi/pemberian (‘athaya) sebesar 1,5% kepada BUK, BUS, dan UUS yang
memenuhi kewajiban GWM dalam Rupiah secara rata-rata

** memberikan insentif bagi bank-bank yang menyalurkan kredit/pembiayaan kepada sektor prioritas
dan UMKM dan/atau memenuhi target RPIM berupa pelonggaran atas kewajiban pemenuhan GWM
Rupiah rata-rata sampai dengan sebesar 1%, mulai berlaku 1 Maret 2022 (Lampiran 2)




